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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
sosial ekonomi khususnya tingkat pendidikan, modal, biaya,
keuntungan dan analisa kelayakan usaha tambak bandeng
tradisional berdasarkan kelompok padat penebaran nener di
desa Surodadi Kecamatan sayung, Demak, dan dilaksanakan
bulan Juli 1997 - Januari 1998, ‘

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus
dan pengambilan sampel dilakukan secara stratified radom
sampling. Data vyang diperoleh dianalisa secara ekonomi
dengan kriteria discounted.

Dari hasil analisa menunjukan bahwa 98,13 % penduduk
Desa Surodadi masih berpendidikan rendah yakni tidak
sekolah, belum tamat SD, tidak tamat SD dan belum tamat SD.
Sementara rata-rata pendapatan dan keuntungan tertinggi
sebesar Rp 12.319.000,- dan Rp 5.761.947,- adalah dari
kelompok padat penebaran > 7000 ekor/ha. Hal ini sejalan
dengan hasil analisa kelayakan usaha dimana kelompok padat
penebaran > 7000 ekor/ha merupakan jenis usaha vang layak
untuk dipilih
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Usaha pertambakan sebagaimana diketahui memerlukan
teknologi dan permodalan yang cukup besar. Dalam
perkembangannya ternyata mereka yang mempunyal modal besar
dan menguasal teknologili tinggi saja yvang mampu mengémbangkan
usaha tambaknya, sedangkan mereka vang tidak mempuﬂyai modal
cukup dan teknologi, hanya bertahan dengan sistem tambak
tradisional vyang hasilnya relatif kecil bila dibandingkan
dengan pola semi intensif dan intensif. Sementara Petani
tambak tradisional ini ternyata jumlahnya cukup banyak, yang
tersebar disepanjang pantai utara Pulau Jawa seperti di
Tegal, Brebes, Kendal, Demak, Pati, Jepara, Lasem, Juwana,
Gresik, Porong, Bangil dan Pasuruhan {(Nirnama, 1991}).

Di Jawa Tengah, Pembangunan pertanian khususnya sub
sektor perikanan diarahkan dan dilaksanakaii untuk
meningkatkan kontribusi pembangunan daerah, " melalui
peningkatan kemampuan suberdaya manusia khususnya nelayan
dan petani tambak tradisional dengan tetap memperhatikan
kepentingan rakyat sebagail konsumen (Nirnama, 1993)

Upaya untuk mencapai harapan tersebut perlu
dilaksanakan usaha-usaha pokok vang meliputi intensifikasi,
ektensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi secara
terpadu, serasi dan merata dengan tetap feemelihara
kelestarian sumber alam dan lingkungan hidup. Hal ini dapat
dicapai melalui perubahan perilaku petani tambak dan
kelofipoknya, agar mereka tahu dan mampu menerapkan Teknologi
baru guna meningkatkan pendapatan dan taraf hidupnya menuju
masyarakat vyang lebih sejahtera‘(Nirnama; 19884} . Mengingat
kemairpuan sumber daya petani tambak merupakar faktor utama

vang henentukan keberhasilan usaha pertambakan.



1.2. Pendekatan Masalah

Keberhasilan usaha budidaya tambak di Kecamatan Sayung
sangat dipengaruhi oleh penguasaan Apengetahuan dan
ketrampilan yang dimiliki petambak vyang bersangkutan.
Sementara sistem pengelolaan usaha pertambakan meliputi
pengolahan lahan, pengobatan, pengapuran dan pemupukan;
pemilihan dan penebaran nener; pemberian pakan yang tepat;
pemantauan kualitas alr dan biota yang dipelihara serta
pemanenan vang tepat waktu. Kemampuan pengetahuan tersebut
sangal ditentukan oleh kondisi sosial kemasyarakatan
petambak dalam berinteraksi antar petambak maupun dengan
kelompoknya. Interaksi sosial ini akan mewarnai tingkat
ketrampilan petambak dalam mengusahakan tambaknya. Dengan
demikian aspek ekonomi khususnya pendapatan akan dipengaruhi
oleh produksi tambak vang dihasilkan. Untuk itu perlu
kiranya dilakukan pengkajian secara mendalam sejauh mana
hubungan kemampuan sosial dengan tingkat pendapatan Kelompok
petambak tradisional di Desa Surodadi Kecamatan Sayung
Kabupaten Dati II Demak.





